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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan perekonomian di Indonesia khususnya situasi dunia 

bisnis sekarang ini menuntut perusahaan-perusahaan yang ada untuk 

senantiasa meningkatkan efisiensinya. Hal ini dimaksudkan agar perusahaan 

dapat tetap bertahan da n bersaing dengan perusahaan-perusahaan lainnya. 

Dalam menjalankan kegiatan operasional suatu perusahaan 

membutuhkan modal kerja yang cukup untuk membiayai kegiatan 

operasionalnya. Modal kerja merupakan investasi yang ditanamkan pada  

aktiva lancar atau aktiva jangka pendek yang diwujudkan dalam bentuk kas, 

bank, piutang, persediaan dan surat-surat berharga. Gitman (2001) 

menjelaskan bahwa modal kerja adalah jumlah harta lancar yang merupakan 

bagian dari investasi yang bersirkulasi dari satu bentuk ke bentuk yang lain 

dalam suatu kegiatan bisnis.  Modal kerja dikategorikan menjadi dua yaitu 

modal kerja kotor (gross working capital) dan modal kerja bersih (net working 

capital). Modal kerja kotor merupakan keseluruhan total  harta lancar yang 

dimiliki perusahaan sedangkan modal kerja bersih adalah jumlah harta lancar 

dikurangi jumlah hutang lancar. Suatu perusahaan dapat dikatakan efisien 

apabila perusahaan tersebut mampu mengelola modal kerja yang tersedia 

untuk melangsungkan kegiatan operasional perusahaan tersebut. 

Untuk menganalisa efisiensi penggunaan modal kerja diperlukan 

laporan keuangan berupa neraca dan laporan laba rugi. Didalam neraca terdiri 

atas aktiva yang mencerminkan hasil atas keputusan investasi dan passiva 
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yang mencerminkan hasil keputusan pendanaan, sedangkan perhitungan laba 

rugi dapat dilihat seberapa jauh efektivitas penggunaan aktiva untuk 

mendukung penjualan dan seberapa efisien laba yang diperoleh untuk 

memperoleh imbalan kepada para pemilik dana dan sebagai sumber dana 

untuk investasi. Pada dasarnya tujuan perusahaan adalah untuk memperoleh 

profit atau keuntungan yang maksimal dalam menjamin kontinuitas 

operasional perusahaan secara efesien. 

CV. IDEA adalah salah satu perusahaan swasta di Kota Kupang yang 

bergerak dalam bidang jasa. Kegiatan operasional perusahaan ini adalah 

melakukan usaha percetakan dan penjilidan yang terdiri dari formulir-formulir 

kantor, buku-buku, kartu undangan, poster, skripsi, thesis, dan lain-lain sesuai 

dengan pesanan konsumen. Perusahaan ini didirikan pada tanggal 16 

November 1991, yang beralokasi di  Jalan Perintis Kemerdekaan, Gang TDM 

III Kelurahan Oebufu Kecamatan Oebobo Kupang. 

Berikut ini akan ditampilkan data perkembangan modal kerja dan laba 

pada CV. IDEA di Kota Kupang tahun 2011-2015 sebagaimana yang tertera 

pada tabel berikut ini : 
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Tabel 1.1 

Kondisi Modal Kerja dan Laba CV. IDEA Kupang Tahun 2011-2015 

Thn 

Modal Kerja 
Modal Kerja 

Kotor 

(GWC) 

(Rp) 

Modal Kerja 

Bersih 

(NWC) 

(Rp) 

 

Laba 

(Rp) Kas / Bank 

(Rp) 

Piutang 

(Rp) 

Persediaan 

(Rp) 

Sewa 

dibayar 

di muka 

(Rp) 

Hutang 

Lancar 

2011 142.272.396 465.325.500 89.527.245 1.000.000 104.113.200 698.125.141 594.011.941 34.462.135 

2012 69.120.684 542.183.500 101.359.564 - 60.902.200 712.663.748 651.761.548 32.699.716 

2013 105.547.302 415.406.376 218.725.347 - 42.972.500 739.679.115 696.706.525 26.531.755 

2014 208.646.343 286.228.503 281.386.500 - 60.382.195 776.261.346 715.879.151 27.417.291 

2015 397.987.369 189.443.478 208.458.500 25.000.000 28.235.301 820.889.347 792.654.046 87.650.536 

Sumber: CV. Idea Kupang 2016 
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Dari data tabel diatas dapat dilihat bahwa kondisi modal kerja pada CV. IDEA selama 

5 tahun terakhir mulai dari tahun 2011 sampai dengan 2015 mengalami kenaikan dari tahun 

ke tahun. Pada tahun 2011 jumlah modal kerja perusahaan sebesar Rp 698.125.141, tahun 

2012 jumlah modal kerja sebesar Rp 712.663.748 dan peningkatan jumlah modal kerja untuk 

tiga tahun selanjutnya. Jumlah perolehan laba yang dihasilkan oleh perusahaan juga 

mengalami fluktuasi yakni dari tahun 2011 sebesar Rp 34.462.135 menurun pada dua tahun 

selanjutnya yaitu tahun 2012 dan 2013, lalu kemudian mengalami kenaikan jumlah laba pada 

tahun 2014 dan 2015 sebesar Rp 87.650.536. 

Berdasarkan uraian masalah di atas dan menyadari pentingnya penggunaan modal 

kerja untuk meningkatkan efisiensinya pada suatu perusahaan ini kemudian menjadi suatu 

bahan pertimbangan bagi penulis untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis 

efisiensi penggunaan  modal kerja pada CV. IDEA Kupang tahun 2011-2015”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah penelitian diatas, maka rumusan 

masalah yang akan diteliti adalah “Apakah pengelolaan Modal Kerja sudah efisien dalam 

menjamin kelancaran operasional CV. IDEA Kupang?” 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis efisiensi penggunaan 

modal kerja pada CV. IDEA Kupang tahun 2011-2015 dalam menjamin kelancaran 

operasional dilihat dari aktivitas dan rentabilitasnya. 
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1.4 Manfaat penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah: 

1.4.1 Bagi perusahaan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan masukan yang 

bermanfaat bagi peningkatan efisiensi perusahaan, sehingga dapat membantu dalam 

menentukan keputusan-keputusan keuangan lebih lanjut dan mempunyai kelancaran 

operasional perusahaan yang baik. 

1.4.2 Bagi penulis 

Memberikan kesempatan bagi penulis untuk menerapkan teori yang didapatkan selama 

perkuliahan dan menambah wawasan pengetahuan penulis dalam hal efisiensi 

penggunaan modal kerja yang sangat berguna bagi penulis untuk kepentingan 

pembelajaran dikemudian hari. 

 


